BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Di tengah melejitnya perkembangan teknologi saat ini, penting rasanya untuk
melihat dan merefleksikan kembali kedaulatan sebuah entitas bernama bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia di tengah kepungan global menghadirkan sejumlah
persoalan yang secara langsung mengguncang kedaulatannya. Sebagai identitas
sebuah bangsa bernama Indonesia, bahasa Indonesia perlu dijaga dan dirawat.
Tentunya hal ini menjadi tugas dan tanggung jawab semua elemen masyarakat

Indonesia.

Pelbagai ancaman terhadap kedaulatan bahasa Indonesia di era digital
semakin menyata ketika banyak orang (para penutur) yang notabenenya adalah orang
Indonesia mempraktikkan bahasa Indonesia secara tidak tepat. Kesalahan dalam
praktik berbahasa tersebut antara lain, pencampuradukan bahasa Indonesia dengan
bahasa Inggris, penyerapan bahasa atau istilah asing ketimbang menyerap kosakata
bahasa daerah, rendahnya minat para penutur bahasa Indonesia dalam menguasai
bahasa Indonesia secara baik dan benar serta pelbagai aneka persoalan lainnya. Tanpa
disadari, apabila kesalahan tersebut terus dibiarkan dan dinormalisasikan, maka tidak
mengherankan jika eksistensi bahasa Indonesia sebagai bahasa yang berdaulat

menjadi sebuah pertanyaan yang terus digaungkan.

Menyadari fenomena yang tengah menyasar kedaulatan bahasa Indonesia
tersebut, konsep “Manusia Kulit Hitam dan Bahasa” yang dicetuskan oleh Frantz
Fanon adalah sebuah tawaran yang cukup tepat. Konsep “Manusia Kulit Hitam dan
Bahasa” yang dicetuskan oleh Fanon merupakan sebuah “jalan pulang” atas masifnya
kesalahan dalam praktik berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Para penutur
bahasa Indonesia perlu melihat dan merefleksikan kembali makna bahasa Indonesia,
baik itu, sebagai bahasa persatuan maupun sebagai identitas bangsa. Berbeda dengan
pendekatan lainnya, pendekatan yang digunakan oleh Fanon memungkinkan



persoalan terhadap bahasa dapat diselesaikan dengan baik. Fanon dalam “Manusia
Kulit Hitam dan Bahasa” menyebut bahwa praktik kolonialisme menciptakan
rasialisme, rasialisme menyebabkan mentalitas inferior, dan mentalitas inferior
menyebabkan adanya upaya masyarakat terjajah menjadi tidak percaya diri dengan
kelokalannya lalu berusaha semaksimal mungkin untuk mengikuti standar, definisi
dan gaya hidup kaum penjajah. Masyarakat yang terpapar oleh mentalitas ini dalam
praktik kesehariannya mencoba untuk menanggalkan segala bentuk identitas yang
mencirikannya sebagai masyarakat terjajah, terkutuk, jijik, dan terpinggirkan. Oleh
karena itu, tidak mengherankan jika tindakan mencampuradukkan bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris adalah salah satu akses agar yang dapat mengantarkannya pada
sebuah kesetaraan yang semu. Senada dengan apa yang dikemukakan oleh Fanon,
masifnya  praktik  berbahasa Indonesia yang salah  seperti tindakan
mencampuradukkan bahasa Indonesia pada masyarakat Indonesia akhir-akhir ini juga
disebabkan oleh adanya mentalitas inferior. Mentalitas inferior membuat masyarakat
Indonesia secara cepat dan tanpa sadar mempraktikkan kesalahan tersebut. Lebih
lanjut, mentalitas inferior yang tengah menjangkiti masyarakat Indonesia menjadikan

mereka berusaha mengikuti produk budaya luar.

Konsep “Manusia Kulit Hitam dan Bahasa” yang dicetuskan oleh Fanon
dapat menjadi formula tersendiri terhadap upaya menjaga kedaulatan Indonesia.
Adapun relevansi dari konsep “Manusia Kulit Hitam dan Bahasa” terhadap
kedaulatan bahasa Indonesia antara lain, meningkatkan rasa percaya diri para penutur
bahasa Indonesia, menguatkan identitas kebangsaan, dekonstruksi pemahaman
bangsa Indonesia terhadap bahasa Indonesia dan menginternasionalisasikan bahasa
Indonesia. Tak sebatas itu, konsep “Manusia Kulit Hitam dan Bahasa” secara terang-
terangan memprovokasi setiap insan manusia yang merasa diri sebagai subjek yang
terjajah untuk berani melawan segala bentuk definisi yang diciptakan oleh Barat dan
kebudayaan luar. Bahawasanya, subjek terjajah tidak perlu “menjadi” Barat agar
terlihat dan disebut sebagai manusia yang utuh dan beradab. Akhirnya, penulis
menegaskan bahwa kedaulatan bahasa Indonesia haruslah dirawat, dijaga, dan
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dikembangkan secara bersama agar bangsa ini tidak kehilangan identitasnya di tengah
kepungan bahasa asing dan persaingan global. Penulis optimis bahwasanya
kedaulatan bahasa Indonesia bukanlah sebuah ilusi belaka, tetapi jauh daripada itu,
harapan akan bahasa Indonesia yang berdaulat dan dapat bersaing secara global dapat
menjadi sebuah kenyataan. Bahasa Indonesia adalah bahasa yang terlampau hebat
karena mengikat beratus juta masyarakat Indonesia yang plural. Spirit dan nilai-nilai
yang diperjuangkan oleh para pendahulu dalam mencetuskan bahasa Indonesia

sebagai bahasa yang berdaulat perlu digalakkan dan digaungkan kembali.
5.2 SARAN

Upaya untuk menjaga dan merawat kedaulatan bahasa Indonesia sudah pasti
menjadi tanggung jawab bersama. Bahasa Indonesia sebagai suatu rumah bersama
sebuah bangsa bernama Indonesia perlu dijaga kedaulatannya dari ancaman praktik
berbahasa yang salah. Bahasa Indonesia sebagai identitas merupakan representasi dari
karakteristik bangsa Indonesia yang plural. Oleh karena itu, kita perlu kritis dengan
melontar pertanyaan, pihak mana sajakah yang mesti terlibat secara aktif dalam upaya
menjaga dan merawat kedaulatan bahasa Indonesia di tengah kepungan global yang
semakin menjadi-jadi? Agar lebih relevan, penulis menyebut tiga pihak yang menurut
hemat penulis mempunyai andil yang cukup besar terhadap kedaulatan bahasa

Indonesia.

Pertama, masyarakat Indonesia. Eksistensi suatu bahasa sangatlah bergantung
pada penuturnya. Fakta menunjukkan bahwa punahnya bahasa-bahasa di dunia
disebabkan oleh ketiadaan penuturnya. Hal tersebut boleh jadi disebabkan karena
berkurangnya jumlah populasi penutur suatu bahasa dan alasan-alasan lainnya. Dalam
konteks bahasa Indonesia, masyarakat Indonesia adalah pilar utama berkembang dan
matinya bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia akan berkembang jika masyarakat
penuturnya setia dan patuh dalam mempraktikkannya. Sebaliknya, bahasa Indonesia
akan punah apabila masyarakat Indonesia enggan menggunakannya pun
mempraktikkan cara berbahasa yang salah. Bahasa Indonesia merupakan bahasa

yang cukup unggul dari segi kuantitas karena digunakan oleh hampir 270 juta

94



penduduk Indonesia, belum termasuk dengan warga masyarakat Indonesia dan para
pelajar bahasa Indonesia di luar negeri. Ini menjadi modal tersendiri dalam
mengembangkan bahasa Indonesia. Terlepas dari itu semua, diskursus tentang
kedaulatan bahasa Indonesia tidak serta-merta lenyap begitu saja jika masyarakat
Indonesia masih dipapari mentalitas inferior. Mentalitas inferior yang selama ini
menancap dalam diri masyarakat Indonesia perlu ditanggalkan. Masyarakat Indonesia
tidak boleh terjebak dalam salah kaprah budaya luar. Bahwasanya produksi budaya
luar tidak boleh menggantikan apa yang menjadi identitas dan karakteristik bangsa

Indonesia.

Kedua, pemerintah. Pemerintah sebagai pemegang tampuk kekuasaan yang
diamanatkan oleh rakyat perlu memainkan fungsinya dalam menjaga dan merawat
kedaulatan bahasa Indonesia. Pada tataran ini, pemerintah sudah semestinya
menciptakan program-program pengembangan bahasa yang mampu menjawabi inti
persoalan yang ada. Pemerintah, dalam hal ini, perlu menciptakan sebuah sistem dan
iklim yang kondusif terhadap bahasa Indonesia sendiri. Pemerintah perlu memahami
bahwa dalam praktiknya, masih ada begitu banyak aturan yang secara tidak langsung
mendiskreditkan pun mendiskriminasi bahasa Indonesia. Hal tersebut tergambar jelas
dalam kasus para pelaku usaha asing yang tidak wajib menguasai bahasa Indonesia
dan mewajibkan para karyawannya yang notabenenya adalah masyarakat Indonesia
agar harus fasih menggunakan bahasa asing. Jika sistem semacam ini tidak cepat
direvisi, maka akan sangat berpengaruh terhadap kedaulatan bahasa Indonesia sendiri.
Selain itu, jika bahasa Indonesia ingin berdaulat secara utuh, maka Indonesia pun
harus kuat secara ekonomi, politik global, atau budaya. Ketika bangsa ini telah
beresonansi menjadi bangsa yang berpengaruh dan kuat, maka masyarakat Indonesia
pun negara lain akan dengan begitu terbuka mempelajari dan menggunakan bahasa

Indonesia dan hal tersebut akan berimplikasi terhadap kedaulatan bahasa Indonesia.

Ketiga, cendekiawan. Tak dapat dimungkiri bahwa minimnya jumlah
kosakata bahasa Indonesia menjadi suatu keresahan tersendiri bagi kalangan pelajar

dalam mengembangkan pengetahuannya. Lebih parahnyanya lagi, bahasa Indonesia
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kerap dinilai kurang memadai dalam menggambarkan realitas. Pernyataan ini cukup
berdasar sebab jika kita membuka data, setidaknya terdapat perbedaan jumlah
kosakata yang cukup berjarak antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Kamus
Inggris Webster’s, misalnya, memiliki lebih dari 600.000 buah kata, sedangkan dalam
KBBI edisi V tidak lebih dari 90.000 buah kata. Para cendekiawaan setidaknya perlu
memanfaatkan sifat bahasa Indonesia yang begitu terbuka dalam memadankan
kosakata-kosakata asing ke dalam bahasa Indonesia ketimbang mencampuradukkan
bahasa Indonesia dengan bahasa asing tertentu. Sebagai contoh, baru-baru ini,
terdapat padanan kosakata baru dari bahasa asing, antara lain, ‘covidiot’ yang berarti
orang-orang Yyang mengabaikan protokol kesehatan dan keselamatan publik,
‘zoombombing’ yang berarti munculnya orang atau binatang (peliharaan) yang tidak

diduga saat sedang melakukan video konferensi daring dan kosakata lainnya.
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